ABSTRAK
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Masa remaja adalah masa kritis identitas atau masalah identitas — ego
remaja. ldentitas diri yang dicari remaja berupa usaha untuk menjelaskan siapa
dirinya dan apa perannya dalam masayarakat. Olehkarenanya, sebagian remaja
mengalami disorientasi seperti halnya anak yang tinggal di panti asuhan adalah
anak yang mengalami masalah-masalah hidup diantaranya anak yang ditinggalkan
orang tuanya sehingga mereka menjadi anak jalanan dan kemudian ditempatkan di
panti asuhan, atau anak yang dari kecil orang tuanya sudah meninggal sehingga
anak tidak memiliki figur ideal. Hal-hal tersebut memicu remaja memiliki makna
hidup yang rendah (meaningless). Survey menerangkan bahwa masalah
meaningless banyak dialami remaja dengan rentang usia 17-19 tahun. Remaja
yang di panti asuhan mengalam peristiwa tragis yaitu ditinggalkan oleh sosok
orang tua ada pula remaja yang tidak pernah tahu orang tuanya sehingga dari kecil
kehilangan figure orang tua dan menjadikan dirinya anak jalanan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, memahamin, menfairkan,
dan mendeskripsikan fakta makna hidup remaja yang tinggal dipanti asuhan
melalui tiga komponen makna hidup, yakni: (1) nilai-nilai daya cipta (creative
values) (2) nilai penghayatan (experiental values) diungkap (3) nilai bersikap
(attitudinal values).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Peneliti berusaha mengetahui, memahami,
menggali dan menafsirkan fakta yang dianggap sebagai makna hidup remaja yang
tinggal di Balai Perlindungan Sosial Asuhan Anak (BPSAA) dengan melihat pola
perilaku dan sikap serta sudut pandang remaja mengenai peristiwa yang terjadi
kepada remaja tersebut dalam memaknai hidupnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna hidup remaja di dorong oleh
faktor dukungan sosial yaitu keluarga. Pada penelitian fenomenologi yang
dilakukan kepada 3 orang remaja di Balai Perlindungan Sosial Asuhan Anak
(BPSAA) dengan latar belakang keluarga berbeda, dukungan sosial diperoleh dari
dukukangan wali asuh. Kemudian komponen makna hidup yakni : (1) nilai kreatif
diwujudkan dengan mengikuti kegiatan remaja seperti ekstrakulikuler atau
kegiatan lingkungan seperti bercocok tanam , (2) nilai penghayatan didapat dari
dukungan yang diperoleh dari keluarga disini wali asuh, bersyukur kepada Tuhan
atas kesempatan mendapatkan penghidupan yang layak yang diberikan oleh Allah
s.w.t, (3), nilai bersikap diwujudkan dalam bertanggung jawab atas sikap yang
dilakukan, menikmati kebersamaan dengan remaja lainnya.



